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Yang Menjazmkan Satu Fi’il 


jJ artinya ‘tidak ’. jJ merupalcan huruf yang menafikan, 

namun huruf tersebut mengubah malcna fi’il mudhari’ 
menjadi fi’il madhi. ^J menunjukkan sesuatu yang tidalc 

dilakulcan di masa lampau, namun bisa jadi pada walctu 

sekarang sudah dilakulcan 

Contoh: j^jU» = Dia (laki-laki) sedang belajar 

t 1 

= Dia tidak belajar 

Contoh: 0j~jjaj = Mereka (laki-laki) sedang belajar 

i 


Contoh: 


= Mereka tidak belajar 
= Dia (laki-laki) sedang berjalan 

l 

^J = Dia (laki-laki) tidak berjalan 


Contoh: 


Contoh: 


Contoh: 


2 

OJ 


UJ artinya adalah “belum 


11 


= Dia (laki-laki) mengetahui 

1 

p&j UJ = Dia belum mengetahui 
b i jlT \j = Mereka (laki-laki) sedang makan 


S Jt J ^ -- 

\ jlT h UJ = Mereka belum makan 


= Dia (laki-laki) ridha 

i 

^jj UJ = Dia (laki-laki) belum ridha 


Berbeda dengan UJ menunjuklcan “belum” melalcukan, 

sehingga artinya adalah pelaku tidak melakukan sampai waktu 
sekarang (saat ini), dan berarti pelaku akan melakukannya di 

waktu yang akan datang 
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adalah huruf J yang artinya “hendaknya”. j 

ini memiliki hmgsi seperti fi’il amr yaitu sebagai bentuk 
perintah, hanya saja digunalcan untulc lcata ganti bentuk 

orang ketiga atau pertama 


Contoh: 


Contoh: 


Contoh: 


= Dia (laki-laki) sedang belajar 


1 

= Hendaknya dia belajar 
= Mereka (laki-laki) sedang keluar 
= Hendaknya mereka (LK) keluar 

= Dia (laki-laki) sedang berjalan 

1 


J&i = Hendaknya dia (laki-laki) berjalan 


3 


4 

ijbiUi i 


/ 


*j merupakan huruf i yang artinya “janganlah” dan 
bentulcnya adalah larangan 


Contoh: 


= Engkau (LK) sedang marah 

1 

a = Janganlah engkau (LK) marah 




Contoh: 


b = Kalian (LK) sedang bermain 

l 

*j = Janganlah kalian (LK) bermain 


Contoh: yy = Engkau (laki-laki) sedang melempar 

1 

/ < 

$ * = Janganlah engkau (laki-laki) melempar 

2 di sini bukan bermakna “tidak”, karena jika maknanya adalah 

“tidak” malca huruf fi’ilnya harusnya berbentuk marfu’ dan 

bukan majzum 














Yang Menjazmkan Dua Fi’il 


4 


Fi’il yang dimajzumkan terdiri atas dua: 

Pertama: Jpjlli (fi’il syarat) 

Kedua: (fi’il jawaban atas syarat) 

Contoh: oj = Jika engkau bersungguh-sungguh engkau akan berhasil 

x ' \ 

4>1j£ 


Dari 12 sebab-sebab yang menjazmkan, b\ merupakan 

huruf syarat, sedangkan selainnya merupakan isim 
syarat 
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1 

0 

0 ! 


adalah huruf syarat yang maknanya adalah “jika” 


^ + u ° " % ° * % *u _ Jilca engkau belajar 

Contoh: Oj = , & , , 

^ englcau berhasil 

, , 8 Jika kalian berbuat 

Contoh: 'jjU-ij 'jUaj = kebaikan, kalian alcan 

f masuk surga 

L>\yr ±£}\ ^5 

o + u ° - ° i \ o \ { Jika englcau mencuri 
Contoh: 0' = i i- 

y ^ £ pnCTkpm rlmpnipir?! 

i»^jJt L>\j?r Lyz}\ j*S 


englcau dipenjara 


Perhatilcan huruf alchir yang berwarna merah! Kedua huruf 

0 

tersebut menandakan bahwa o) menjadikan dua fi’il majzum, 
dan pada keduanya tergabung syarat dan jawab 


C -\ 

j* artinya adalah “siapapun”. °y> di sini penggunaannya 

untuk fi’il yang beralcal 

V_/ 


Contoh: W ^ 

.> \ 

L>\j?r i?^Jj! jJtS 


Siapa yang belajar dia 
yang berhasil 


Contoh dalam Al-Quran: 

^ S s 4 A 1 t 1 ♦* * 3 I / 3 / 0 / / 

Ir" !>■* dr*J = 

\ / 


“Barangsiapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah, niscaya 
dia alcan melihat (balasan)nya.” 


/ \ 

Contoh ayat di atas, kata yang berwarna merah merupakan fihl 
yang majzum. Adapun oyj merupalcan mu’tal akhir, sehingga 

asal fi’ilnya adalah o \yi t kemudian majzum dengan bentuk ojj 


V 


J 














#10 



U^/U adalah isim syarat yang maknanya adalah 
“apapun”, dan penggunaannya untulc yang tidalc berakal 


Contoh: = 

. X \ 


Apapun yang englcau baca 
engkau alcan dapat faedah 


Contoh: ^ U = 

. / \ 

L)li\ L>\y: L)lS\ ^ 


Apapun lceburukan yang 
englcau lalcukan englcau 
akan menyesal 


Perhatikan huruf akhir yang berwarna merah! Kedua huruf 
tersebut menandakan bahwa u4*/f menjadilcan dua fi’il 

majzum (berakhiran sukun), dan pada keduanya tergabung 

syarat dan jawab 


6 


4 




dan bt\ merupakan isim syarat yang berlcaitan dengan 
waktu. Adapun artinya adalah “kapanpun” 


Contoh: 


LLji\ gialj JuLi\ OU 

Kapan tiba musim panas malca lcurma jadi 

matang 


Contoh: 


0 ' * f * S5 o ^ A t s\f 




Kapan saja Muhammad pergi, saya akan pergi 

Pada contoh yang pertama, lj\j merupakan fi’il syarat yang 

0 0 

dimajzumkan dengan Asalnya bentuknya adalah 
(mu’tal alchir), akan tetapi lcarena dia majzum maka huruf di 

hapus 
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1 0 ^ 



uilT adalah isim syarat yang maknanya adalah 

“bagaimanapun’ ’ 


Contoh: 


iijlaUj J*>\1 Jl JwaUG ui^ 


Bagaimanapun engkau bermuamalah dengan manusia 
demikian pula mereka bermumalah denganmu 


r 


V 


Dua kata yang berwarna merah di atas adalah fi’il yang 

mazjum. Adapun merupakan bentuk af’alul 

„ * 

khamsah, sehingga asalnya fi’ilnya adalah dhjiaUj., 

X * 

kemudian majzum dengan bentuk dengan 

menghapus nun (0) 



J 
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JL 't 

& 


Jl $■ 

& merupakan isim syarat yang rtinya adalah “apapun”, 


dan dia bisa untuk semua bentuk fi’il, yaitu bisa untuk 
yang berakal dan tidak berakal, bisa untuk waktu dan 
tempat, dan lain-lain, tergantung mudhaf ilaihnya. 


Contoh untulc yang beralcal: 


33-i oiyi & 


Wanita mana saja yang taat kepada suaminya, 

masulc surga 


Contoh untulc yang tidalc beralcal: 


tiA oYp & 


Buku apa saja yang engkau baca, engkau dapar 

faedah darinya 
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I ^ { ® s 


■.$ cU-d! cjj! adalah isim syarat yang berkaitan dengan tempat, dan maknanya secara umum adalah 


“di manapun” 


V 


Contoh: 


Jjjjl ptSjti \yj $ 3 UlM 


Di manapun kalian berada kematian akan 
menemui lcalian 


Contoh: 


y\ CJtJj 


Kemanapun engkau pergi aku akan ikut 


Contoh: 


0 s 0' < 

0 'li 0 * 


Di manapun englcau melarilcan diri alcan 

kutangkap 


Contoh: 


0 0 0 a 0 | x 

fj& (J*j' y* j>j 6' 


Di mana saja orang berilmu itu singgah, ia akan 

dimuliakan 
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i rumah 

lahkan ke dalam bahasa Indonesia! 


+ j .1 
+ .2 
+ uj .3 

(Uii + ^S .4 
+ } .5 
+ ^ .6 
'*#&. + J .7 

.8 

S>jj + tf .9 
^»i> + UJ .10 



